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BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari

pengetahuan pajak, sosialisasi pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib

Pajak yang terdftar di KPP Pratama Denpasar Timur. Penelitian ini dilakukan

dengan menyebarkan kuesioner kepada setiap Wajib Pajak yang mengujungi KPP

Pratama Denpasar Timur, dan menyebarkan kuesioner secara online dalam

berbentuk gr code kepada Wajib Pajak yang mengunjungi KPP Pratama Denpasar

Timur. Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1.

Pengetahuan Pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di KPP Pratama Denpasar Timur.
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi bernilai positif, yaitu
sebesar 0,235 dan nilai signifikan 0,007 (<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik Wajib Pajak mengetahui atau memahami
pengetahuan mengenai perpajakan, maka semakin meningkat juga
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di KPP Pratama
Denpasar Timur.

Sosialisasi Pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di KPP Pratama Denpasar Timur.
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi bernilai positif, yaitu
sebesar 0,161 dan nilai signifikan 0,015 (<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin sering sosialisasi mengenai perpajakan diberikan oleh

DJP kepada masyarakat atau Wajib Pajak, maka semakin meningkat
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juga kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di KPP Pratama
Denpasar Timur.

3. Sanksi Pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi Usahawan di KPP Pratama Denpasar Timur. Hal
ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi bernilai positif, yaitu
sebesar 0,274 dan nilai signifikan 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tegas sanksi perpajakan yang diberikan kepada Wajib
Pajak yang melakukan pelanggaran, maka semakin meningkat juga
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di KPP Pratama
Denpasar Timur.

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
hipotesis yang digunakan diterima, karena ketiga variabel independen yang diteliti
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di
KPP Pratama Denpasar Timur. Selain itu, tujuan penelitian ini juga sudah tercapai,
yaitu menguji Kembali beberapa penelitian terdahulu dengan menggabungkan
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak, seperti
pengetahuan pajak, sosialisasi pajak, dan sanksi pajak dengan menggunakan subjek
penelitian yang berbeda, yaitu Orang Pribadi Usahawan di KPP Pratama Denpasar
Timur. Meskipun keseluruhan hasil pengujian menunjukkan bahwa kepatuhan
Wajib Pajak Pribadi Usahawan di KPP Pratama Denpasar Timur cukup tinggi,
tetapi berdasarkan pada data yang diperoleh terdapat beberapa Wajib Pajak yang
masih belum melakukan kewajiban perpajakannya. Adanya beberapa Wajib Pajak
yang belum melaksanakan kewajiban perpajakannya dapat disebabkan beberapa

faktor, seperti:
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Kurangnya pemahaman yang dimiliki oleh beberapa Wajib Pajak terkait
pengetahuan mengenai sanksi perpajakan.

Beberapa Wajib Pajak masih kurang dalam mencari informasi mengenai
seputar perpajakan melalu website DJP online.

Masih terdapat beberapa Wajib Pajak yang merasa perlu adanya toleransi

pada beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh Wajib Pajak.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini tidak lepas dari berbagai keterbatasan dalam proses penelitiannya

dan masih jauh dari kata sempurna. Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam

penelitian ini adalah:

1.

Dimana peneliti menyebarkan kuesioner setelah tenggat batas pengisian
SPT tahunan Wajib Pajak yang jatuh pada tanggal 31 Maret 2024, yang
menyebabkan jumlah Wajib Pajak yang datang ke KPP untuk melakukan
aktivitas perpajakan tidak sebanyak saat periode pelaporan pajak.

Peneliti tidak mendapatkan banyak informasi dari Wajib Pajak terkait
jawaban dan pandangan terkait isi pernyataan kuesioner yang diberikan.
Hal ini dikarenkan adanya keterbatasan waktu dan kesibukan responden

untuk melakukan wawancara singkat.

. Peneliti tidak menuliskan kriteria sampel usahawan pada petunjuk

pengisian kuesioner, yang menyebabkan hasil dari penelitian bias.
Pada kuesioner penelitian, peneliti masih menggunakan aturan lama, yang

menyebabkan responden masih belum mengetahui aturan yang terbaru.
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5.3. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan diatas, maka
saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini yakni bagi peneliti selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian yang sejenis, pada saat melakukan penelitian
sebaiknya menyebarkan kuesioner sebelum tenggat batas pengisian SPT tahunan,
peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya melakukan wawancara singkat
dengan responden untuk mendapatkan informasi dan pandangan mengenai jawaban
yang diberikan oleh setiap Wajib Pajak, peneliti menyerankan peneliti selanjutnya
untuk menambahkan kriteria sampel usahawan dalam penyebaran kuesioner dan
menggunakan aturan yang terbaru.

5.4. Implikasi

Dalam penelitian ini terdapat 2 implikasi, yaitu implikasi teorit dan praktis.
Implikasi teorititis pada penelitian ini diharapkan dapat membantu
mengembangkan wawasan, menambah pemahaman, serta pengetahuan mengenai
pengaruh pengetahuan pajak, sosialisasi pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di KPP Pratama Denpasar Timur. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang
hendak melakukan penelitian terkait kepatuhan Wajib Pajak.

Selain itu, terdapat implikasi praktis pada penelitian ini yang diharapkan dapat
bermanfaat kepada Pemerintah atau Direktorak Jenderal Pajak (DJP) untuk
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di
KPP Pratama Denpasar Timur. Hal ini dapat dilihat dari beberapa butir variabel

yang masih harus menjadi perhatian utama bagi otoritas pajak, seperti:
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Memberikan pemahaman kepada Wajib Pajak tentang peraturan dan
tanggung jawab mereka yang bertujuan untuk mencegah kesalahan
perpajakan yang tidak disengaja dan memastikan pembayaran pajak
dilakukan tepat waktu sesuai dengan regulasi yang berlaku.

Meningkatkan informasi mengenai pajak melalui berbagai saluran,
termasuk media cetak, media elektronik, dan pemasangan billboard di
lokasi yang strategis. Mengadakan seminar tentang pengetahuan pajak serta
menyediakan informasi perpajakan kepada pelaku usaha dan masyarakat
umum. Selain itu, mengembangkan dan memanfaatkan platform online
untuk memastikan informasi perpajakan dapat diakses dengan mudah oleh
Wajib Pajak.

Memperjelas atau mempertegas sanksi perpajakan yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban mereka
dalam membayar pajak. Mereka memastikan bahwa ketentuan mengenai
sanksi perpajakan jelas dan dapat dipahami oleh Wajib Pajak, serta
mengupayakan agar sanksi yang diterapkan adil dan seimbang sesuai
dengan pelanggaran yang terjadi. Selain itu, Direktorat Jenderal Pajak juga
dapat memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya patuh
terhadap kewajiban pajak dan konsekuensi yang dapat timbul jika terjadi

pelanggaran terhadap ketentuan tersebut.
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LAMPIRAN I

KUESIONER



LAMPIRAN KUESIONER
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/l Responden
Di tempat
Dengan hormat,
Sehubungan dengan tugas mata kuliah Skripsi Perpajakan, saya Gusti Ayu Putu
Anggiyani mahasiswa Program Studi Akuntansi, Fakultas Bisnis dan Ekonomika,
Universitas Atma Jaya Y ogyakarta memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk
mengisi kuesioner penelitian yang saya lakukan dengan judul “Pengaruh
Pengetahuan Pajak, Sosialisasi Pajak, dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi Usahawan di KPP Pratama Denpasar Timur”. Data yang
diperoleh dari kuesioner ini hanya digunakan untuk kepentingan akademis dan
penelitian sehingga kerahasiaan identitas responden akan terjamin. Oleh karena itu,
saya berharap Bapak/Ibu/Saudara/l dapat mengisi kuesioner ini sesuai keadaan
yang sebenar-benarnya. Atas perhatian dan kesediaannya, saya ucapkan Terima
kasih.

Peneliti,

Gusti Ayu Putu Anggiyani



KUISIONER PENELITIAN

A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

a. Kuesioner ini ditujukan kepada seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di
KPP Pratama Denpasar Timur.

b. Kuesioner ini ditujukan kepada seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan
yang telah memiliki Nomor Induk Kependudukan (NIK) dan Nomor Pokok Wajib
Pajak (NPWP).

c. Responden diharapkan untuk membaca setiap pertanyaan dan/atau pernyataan
dengan jujur dan teliti.

d. Responden diharapkan untuk menjawab setiap pertanyaan dan/atau pernyataan

dengan member tanda checklist (v") pada kolom yang telah disediakan.

e. Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban yang dapat dipilih sesuai kondisi responden,

yaitu:

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

f. Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab, dimohon memberi tanda silang (X)
pada tanda checklist (v") yang salah dan berikan tanda checklist yang baru pada
jawaban yang benar.

g. Mohon periksa kembali semua jawaban dan pastikan tidak ada butir pertanyaan

yang terlewatkan.



B. IDENTITAS RESPONDEN
Mohon untuk kesediaan dari Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi daftar di bawah

ni;

Nama

Jenis Kelamin :[] Perempuan
[ ] Laki-laki

Usia

Bidang Usaha :[ ] Kuliner [ ] Elektronik [ | Lainnya
[ ] Fashion [] Otomotif

Memiliki NPWP  : Ya[ ] / Tidak []

Memiliki NIK :Ya[] / Tidak []

Lama Usaha



C. DAFTAR PERTANYAAN

1. Pengetahuan Perpajakan

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Pengetahuan tentang fungsi pajak

Saya mengetahui fungsi
pajak yang saya bayarkan
kepada Negara.

Saya mengetahui bahwa
membayar pajak adalah
kewajiban setiap Warga
Negara.

Pengetahuan tentang peraturan perpajakan yang berlaku

Pajak yang saya bayarkan
sesuai dengan peraturan UU
No. 28 Tahun 2007 “Pajak
adalah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang
oleh pribadi atau badan yang
bersifat memaksa
berdasarkan Undang-
Undang”.

Pengetahuan sanksi perpajakan

Jika tidak membayar pajak,
maka saya akan
mendapatkan sanksi pidana
penjara paling minimal 6
bulan dan paling lama 6
tahun, serta denda paling
sedikit 2x pajak terutang dan
paling banyak 4x pajak
terutang yang tidak dibayar
atau kurang dibayar.




2. Sosialisasi Pajak

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Penyuluhan

Menurut saya, informasi
perpajakan jika melalui
penyuluhan akan mudah
dimengerti dan informasi
yang didapat akan lengkap.

Berdiskusi langsung dengan Wajib Pajak

Saya sering bertanya kepada
petugas pajak ketika
mendapatkan kesulitan
tentang perpajakan.

Informasi langsung dari petugas ke Wajib Pajak

Petugas memberikan
informasi kepada saya
mengenai peraturan
perpajakan secara singkat
dan jelas.

Saya sering melihat dan
mendengar informasi seputar
perpajakan melalui media
cetak (majalah poster,
katalog, dll.) media
elektronik (televisi dan
radio).

Pemasangan billboard

Informasi sosialisasi yang
diberikan oleh petugas
melalui billboard atau
spanduk yang dipasang
dijalan atau tempat lain
mudah ditemukan dan
dimengerti.

Website Ditjen Pajak

Saya pernah membuka dan
membaca informasi seputar
perpajakan melalui website
DIJP online.




3. Sanksi Pajak

No.

Pertanyaan

STS

TS

S

SS

Sanksi diperlukan untuk menanamkan disiplin kepada Wajib Pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya

Sanksi pajak yang berat dan
dapat menimbulkan efek jera
merupakan salah satu alat
untuk mendidik Wajib
Pajak.

Wajib Pajak yang melanggar dikenakan sanksi yang tegas

Sanksi pajak harus
dikenakan kepada semua
waijb pajak yang melanggar
ketentuan perpajakan tanpa
adanya toleransi.

Sanksi pajak yang ada telah
diterapkan secara tegas
wajib pajak yang melakukan

pelanggaran.

Sanksi diterapkan sesuai dengan peraturan

yang dilanggar

Saya setuju apabila
pelanggaran pajak dalam
bentuk yang sama harus
dikenakan sanksi yang sama.

sanksi

Ketentuan dan peraturan yang relevan harus dipatuhi dalam penerapan

Saya setuju apabila setiap
orang yang dengan sengaja
menyampaikan SPT yang
isinya tidak benar sehingga
menimbulkan kerugian
negara dikenai sanksi.

Sanksi pajak harus
ditetapkan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.




4. Kepatuhan Wajib Pajak

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Kepatuhan formal

Saya mendaftarkan sendiri
sebagai wajib pajak untuk

memenuhi kewajiban saya
sebagai warga negara yang
baik.

Saya selalu tepat waktu
dalam menyetorkan pajak
terutang saya.

Saya sebagai wajib pajak
patuh membayar pajak.

Kepatuhan material

Saya melaporkan SPT (Surat
Pemberitahuan Tahunan)
dengan tepat waktu.

Saya selalu menghitung
pajak terutang saya dengan
benar sesuai dengan
peraturan perpajakan.

Saya selalu tepat dalam
menghitung pajak terutang
dan sesuai dengan peraturan
perpajakan.




LAMPIRAN II

DATA TABULASI



1. Pengetahuan Pajak

Total

12
12
11
13
12
12
13
12
12
10
11
10
11
10
10
10
12
12
12
12
10
12
11
10
12
10
12
10
10
12
12
11
11
11
11

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
31

32
33
34
35




12
11
10
10
11
11
12
11

10

12
12
13
11
12
12

10

11

10
10
11
10
13
11

10
10
13
13
14
11
11
12
11
11
11

10

36
37
38

39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55

56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67

68

69
70

71

72
73

74




12
10
13

10
12
13
10
12
12
10
12
12
12
12
12
13
10
12
12
11
12
11
12
13
12
12
14
12
12
12
12
14
12
14
12
13
13
12

75

76
77
78

79
80
81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99

100

101

102
103

104
105

106

107

108

109

110
111

112
113




12
13
13
13
12
12
12
12
12
13
13
12
14
11
12
13
13
11
11
13
14
13
12
12
13
14
13
13
14
12
14
11
13
12
13
13
12
12
14

114
115

116

117

118

119

120

121

122

123

124

125

126

127

128

129

130
131

132
133

134

135

136

137

138

139

140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

151

152




12
12
14
14
14
13
14
12
12
13
14
13
15
12
12
12
13
11
13
12
13
12
12
11
12
13
12
13
12
13
13
12
14
13
13
13
12
12
14

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162
163

164
165

166

167
168
169

170
171

172
173

174

175

176

177

178

179

180

181

182
183

184
185

186

187

188

189

190

191




12
12
14
13
13
13
13
14
13

192

193

194

195

196

197

198

199
200

2. Sosialisasi Pajak

Total

18
13
14
15
15
18
15
17
15
13
16
18
16
17
18
17
17
15
17
12
20

17
19
17
17
19

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

No.

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26




16
19
17
17
17
18
17
19
15
19
17
18
17
16
17
16
13
14
17
15
17
16
14
17
17
18
17
15
17
17
20

16
17
19
17
16
18
16
20

27
28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55

56
57
58

59
60
61

62

63

64
65




21

20

17
15
18
15
18
18
13

15
15
16
17
16
17
16
16
15
16
17
16
18
19
18
19
21

19
17
16
20

18
18
16
15
18
18
18
20

17

66
67

68

69
70

71

72
73

74
75

76
71
78

79

80
81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98

99

100

101

102
103

104




18
19
18
18
19
18
20

17
20
21

18
18
18
19
21

17
17
19
18
18
18
17
18
18
17
16
18
18
18
16
18
22

19
18
19
17
17
17
18

105
106
107
108
109

110
111

112
113

114

115

116

117

118

119

120

121

122
123

124

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142
143




18
18
18
18
19
17
21

20
20
20

19
18
20

19
18
20

19
19
19
19
18
18
18
19
20

19
18
19
20

18
16
20

19
18
19
18
19
19
17

144

145

146

147

148

149

150
151

152
153

154

155

156

157

158

159

160

161

162
163

164

165

166

167

168

169

170

171

172
173

174

175

176

177

178

179

180
181

182




18
18
19
18
18
19
18
19
19
19
18
19
18
20

18
18
18
17

183

184

185

186

187

188

189

190

191

192
193

194

195

196

197

198

199
200

3. Sanksi Pajak

Total

18
16
16
18
21

17
17
17
16
16
18
18
19
18
17
15
16

X3.6

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

No.

10
11

12
13
14
15
16
17




18
20

17
17
19
18
17
16
18
18
17
16
18
17
21

17
17
18
20

15
16
14
17
18
16
14
15
16
15
16
16
16
16
19
17
15
15
20

16

18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56




20

16
16
19
16
16
17
17
20
20
20

15
19
15
16
16
14
15
17
16
19
18
17
17
17
17
16
20
21

17
20
20

19
16
16
20

18
18
18

57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69
70

71

72
73

74
75

76
71
78

79

80
81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92

93

94
95




18
20

18
18
18
18
18
21

21

20

18
18
20

19
19
17
18
18
19
18
19
20

19
18
17
18
17
18
17
20

18
18
19
19
20

18
19
18
19

96
97

98

99
100
101

102
103

104

105

106

107

108

109

110
111

112
113

114

115

116

117

118

119

120

121

122
123

124

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134




19
19
20

17
19
18
20

18
18
18
20
20

17
20

19
20
21

20
21

19
18
19
19
18
18
19
18
17
19
18
18
19
19
19
18
18
19
20

19

135

136

137

138

139

140

141

142
143

144

145

146

147

148

149

150
151

152
153

154

155

156

157

158

159

160
161

162
163

164

165

166

167

168

169

170
171

172
173




20

18
20

15
19
19
18
18
18
18
18
18
18
19
20
20

18
19
18
19
19
18
20
20

18
18
20

174

175

176

177

178

179

180
181

182
183

184

185

186

187

188

189

190

191

192
193

194

195

196

197

198

199
200

4. Kepatuhan Wajib Pajak

Total

18
18
21

17
18
17
17
15

Y1.6

Y1.5

Y1.4

Y1.3

Y1.2

Y1.1

No.




14
15
17
18
15
18
14
16
18
16
17
18
17
20
18
19
17
18
17
19
17
19
18
18
19
17
19
19
15
18
18
17
19
15
14
15
18
16
15

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42

43

44
45

46

47




15
18
20
16
15
14
16
16
16
16
17
15
20
16
16
20
16
20
16
21

15
19
16
16
18
17
16
16
19
17
19
19
19
19
14
19
18
21

18

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69
70

71

72
73

74
75

76
71
78

79
80
81

82
83

84
85

86




18
17
17
20
16
17
18
19
17
18
18
19
17
22

18
20

17
17
18
19
17
18
20

19
18
18
19
18
18
17
18
17
20

18
18
18
18
18
18

87
88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98

99

100

101

102
103

104
105
106
107

108

109

110
111

112
113

114

115

116

117

118

119

120

121

122
123

124

125




18
18
18
19
18
17
20
19
20
18
20
21

18
18
18
18
18
19
18
19
21

21

20
20
19
19
17
19
19
19
20
18
19
19
18
20
18
19
20

126

127

128

129

130
131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142
143

144

145

146

147

148

149

150
151

152
153

154

155

156

157

158

159

160
161

162
163

164




18
20
19
20
18
19
19
20
19
19
19
18
20
20
18
20
17
18
18
18
17
20
18
19
20
18
18
19
20
19
18
20
19
18
19
18

165

166

167

168

169

170
171

172
173

174

175

176

177

178

179

180
181

182
183

184

185

186

187

188

189

190
191

192
193

194

195

196

197

198

199
200




